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ABSTRAK 

       Penelitian Tindakan Kelas pada siswa kelas V SDN 94/II Muara Bungo yang dilatar 
belakangi observasi awal yang menunjukan rendahnya hasil belajar siswa, dapat dilihat 
berdasarkan nilai rata-rata hasil tes ulangan harian siswa pada pokok bahasan KPK dan FPB 
yaitu 60. Rata-rata nilai tersebut masih di bawah kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran 
(KKTP) yang ditetapkan sekolah yaitu 70. Hal ini menunjukkan masih rendahnya hasil belajar 
siswa pada materi KPK dan FPB. Oleh karena itu model pembelajaran yang dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa adalah model pembelajaran Course Review Horay Tujuan 
penelitian ini untuk mengetahui keterlaksanaan model Course Review Horay dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa pada setiap siklus melalui penerapan model Course Review 
Horay pada materi KPK dan FPB. 
     Metode penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian 
dilaksanakan dalam dua siklus, tiap siklus terdiri atas perencanaan, pelaksanaan tindakan, 
observasi, dan refleksi. Subjek penelitian ini dilakukan pada siswa kelas V SDN 94/II Muara 
Bungo yang berjumlah 29 siswa. Pengumpulan data yang digunakan penelitian ini adalah data 
kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif berupa lembar observasi keterlaksanaan model Course 
Review Horay dan lembar angket motivasi siswa. Sedangkan data kuantitatif berupa data 
yang diperoleh dari 1) persentase keterlaksanaan model Course Review Horay yang 
diperoleh dari jumlah jawaban Ya dan Tidak pada lembar observasi, 2) persentase motivasi 
belajar siswa dan 3) peningkatan hasil belajar yang diperoleh dari N-gain hasil pretest dan 
posttest hasil belajar siswa dengan menggunakan model Course Review Horay. 
      Hasil yang diperoleh dari penelitian ini antara lain: 1) keterlaksanaan model Course 
Review Horay pada materi KPK dan FPB berkategori sangat baik, 2) hasil belajar siswa pada 
materi KPK dan FPB setiap siklus mengalami peningkatan di atas nilai KKTP yaitu 70, setelah 
diterapkan model Course Review Horay. Hasil belajar siswa pada siklus I adalah 48,27 
dengan peningkatan hasil belajar. Hasil belajar siswa pada siklus II adalah 62,55 dengan 
peningkatan hasil belajar. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan dari siklus I, dan II 3) 
motivasi belajar siswa melalui penerapan model Course Review Horay pada materi KPK dan 
FPB dengan nilai rata-rata 94% katagori sangat tinggi. Penerapan 1model Course Review 
Horay dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam belajar, dan dapat membantu siswa agar 
tetap fokus dalam berbagai situasi pembelajaran yang sedang terjadi sehingga terjadi 
peningkatan ketuntasan hasil belajar. 
Kata kunci: Course Review Horay : Hasil Belajar, KPK, FPB. 
 

ABSTRACT 
      Classroom Action Research (CAR) was conducted on fifth-grade students at SDN 94/II 
Muara Bungo, based on initial observations showing low student learning outcomes. This was 
evident from the average daily test score on the subject of KPK and FPB, which was 60. This 
average score was still below the school's Learning Objective Achievement Criteria(KKTP) of 
70. This indicates that student learning outcomes on KPK and FPB remain low. Therefore, the 
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Course Review Horay learning model, which can improve student learning outcomes, is the 
learning model. The purpose of this study was to determine the to determine the 
implementation of the Course Review Horay model in improving student learning outcomes in 
each cycle through the application of the Course Review Horay model to the KPK and FPB 
materials. 
      The research method used was Classroom Action Research (CAR). The study was 
conducted in two cycles, each cycle consisting of planning, action implementation, 
observation, and reflection. The subjects of this study were 29 fifth-grade students at SDN 
94/II Muara Bungo. Data collection used was qualitative and quantitative data. Qualitative data 
consisted of observation sheets on the implementation of the Course Review Horay model 
and a student motivation questionnaire. Quantitative data consisted of: 1) the percentage of 
implementation of the Course Review Horay model, as measured by the number of "Yes" and 
"No" responses on the observation sheets; 2) the percentage of student learning motivation; 
and 3) the improvement in learning outcomes, as measured by the N-gain of the pretest and 
posttest results of student learning outcomes using the Course Review Horay model. 

The results of this study include: 1) the implementation of the Course Review Horay 
model on the KPK and FPB materials was categorized as very good; 2) student learning 
outcomes on the KPK and FPB materials increased above the Minimum Completion (KKTP) 
of 70 in each cycle after the implementation of the Course Review Horay model. Student 
learning outcomes in cycle I were 48.27, indicating an improvement in learning outcomes. In 
cycle II, student learning outcomes were 62.55, indicating an improvement in learning 
outcomes. This indicates an improvement from cycles I and II; and 3) student learning 
motivation through the application of the Course Review Horay model on the KPK and FPB 
materials, with an average score of 94%, in the very high category. The implementation of the 
Course Review Horay model can increase student engagement in learning and help students 
stay focused in various learning situations, thereby improving learning outcomes. 
Keywords : Course Review Horay : Learning Outcomes, KPK, FPB. 

 
PENDAHULUAN 

Pendidikan pada hakikatnya 
merupakan proses yang berlangsung 
sepanjang hayat, tidak hanya terbatas 
pada kegiatan formal di ruang kelas, 
melainkan juga hadir dalam berbagai 
aspek kehidupan manusia. Segala 
pengalaman, interaksi, dan 
pembelajaran yang terjadi baik di 
lingkungan keluarga, masyarakat, 
maupun sekolah merupakan bagian 
dari proses pendidikan itu sendiri. 
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional menjelaskan bahwa 
pendidikan memiliki fungsi utama untuk 
mengembangkan kemampuan, 
membentuk watak, serta membangun 
peradaban bangsa yang bermartabat. 
Pendidikan diharapkan mampu 
melahirkan generasi yang tidak hanya 

cerdas secara intelektual, tetapi juga 
memiliki karakter, moral, serta sikap 
yang sesuai dengan nilai-nilai luhur 
bangsa. 

Tujuan pembelajaran matematika 
di sekolah dasar harus dijadikan 
sebagai acuan dalam melaksanakan 
kegiatan pembelajaran matematika. 
Pembelajaran matematika tidak hanya 
diarahkan untuk memperoleh 
pengetahuan terkait konsep 
matematika saja, tetapi juga memiliki 
keterampilan menerapkan konsep 
matematika dalam pemecahan 
masalah, dan memiliki sikap 
menghargai kegunaan matematika 
dalam kehidupan (Hidayat, 2019). 

Kurikulum adalah seperangkat 
huk0um yang memuat tujuan, isi, dan 
bahan pelajaran sebagai pertanda 
penyelenggaraan kegiatan pelajaran. 
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Keberadaan kurikulum bertujuan untuk 
kualitas pengajaran yang lebih tinggi. 
Tanpa kurikulum yang tepat, siswa tidak 
akan menerima hasil belajar yang 
memadai. Tentunya semuanya 
disesuaikan dengan keperluan siswa di 
eranya masing-masing. Menurut (Aulia 
dkk., 2023) kurikulum merupakan suatu 
perangkat atau suatu sistem rencana 
dan pengaturan mengenai bahan 
pembelajaran yang dapat menjadi 
pedoman bagi pendidik untuk kegiatan 
belajar mengajar. Saat ini kurikulum 
yang digunakan adalah kurikulum 
merdeka yang diterapkan pada tahun 
2022 

Menurut (Setiawan & Sulistiani, 
2019) pembelajaran matematika 
memerlukan berbagai macam 
keterampilan baik itu keterampilan 
yang berkaitan dengan kognitif, afektif 
maupun psikomotorik. Dengan adanya 
pembelajaran matematika diharapkan 
akan menambah kemampuan peserta 
didik dalam mengembangkan potensi 
dirinya. 

Berdasarkan hasil observasi 
pertama, yang dilakukan pada hari 
Senin tanggal 02 Juni 2025 di SDN 94/II 
Muara Bungo di kelas V dengan wali 
kelas ibu Fitri Handayani, S.Pd 
diperoleh fakta bahwa dalam proses 
pembelajaran cenderung berpusat 

pada guru karna Peserta didik yang 
kurang dalam memahami 
pembelajaran matematika. Rendahnya 
motivasi peserta didik untuk 
melaksanakan pembelajaran 
matematika karna pembelajaran 
matematika yang di anggap 
membosankan dan cenderung terpaku 
pada guru. masih ada peserta didik 
yang mendapatkan nilai di bawah 
ketuntasan yaitu, 60  karena rendahnya 
hasil belajar tersebut dikarenakan 
beberapa kekurangan dalam 
pembelajaran. 

Data hasil belajar menunjukkan 
bahwa dari 29 siswa kelas V, hanya 9 
siswa yang mencapai ketuntasan 
dengan nilai minimal 70 sesuai Kriteria 
Ketuntasan Tujuan Pembelajaran 
(KKTP), sementara 20 siswa lainnya 
belum mencapai standar tersebut. 
Rata-rata nilai kelas tercatat 66,20, 
angka yang masih berada di bawah 
batas ketuntasan. Kondisi ini jelas 
mengindikasikan bahwa metode 
pembelajaran yang diterapkan belum 
sepenuhnya efektif. Rendahnya 
pencapaian ini menegaskan 
pentingnya melakukan inovasi dalam 
strategi pembelajaran agar dapat 
menciptakan suasana belajar yang 
lebih menarik dan mendorong 
keterlibatan aktif siswa. 

 
Tabel 1.1 Nilai ulangan harian mata Pelajaran Matematika kelas V 

No Nama KKTP Nilai Deskripsi 

1. A.K.A 70 65 Perlunya peningkatan dalam ranah afektif  

2. A.Z.N 70 60 Perlunya peningkatan dalam ranah 
psikomotorik 

3. A.Z.K 70 60 Perlunya peningkatan dalam ranah kognitif 

4. A.R.K 70 70 Perlunya peningkatan pada ranah afektif 

5. A.Q.B 70 75 Perlunya peningkatan pada ranah afektif 

6. A 70 65 Perlunya peningkatan pada ranah psikomotorik  

7. A.Y.P 70 70 Perlunya peningkatan dalam ranah afektif 

8. A.S.S 70 70 Perlunya peningkatan dalam ranah afektif 

9. A.S.N 70 80 Perlunya peningkatan dalam ranah afektif 

10. D.P.B 70 65 Perlunya peningkatan dalam ranah kognitif  
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11. D.S 70 65 Perlunya peningkatan dalam ranah kognitif  

12. F.A.Z 70 75 Perlunya peningkatan dalam ranah afektif  

13. H.P 70 65 Perlunya peningkatan dalam ranah 
psikomotorik  

14. I.Q.S 70 60 Perlunya peningkatan dalam ranah 
psikomotorik  

15. M.A.A 70 60 Perlunya peningkatan dalam ranah kognitif 

16. M.A.R 70 70 Perlunya peningkatan dalam ranah afektif  

17. M.O.S.A 70 75 Perlunya peningkatan dalam ranah afektif  

18. M.K.A 70 65 Perlunya peningkatan dalam ranah 
psikomotorik 

19. N.P.M 70 60 Perlunya peningkatan dalam ranah kognitif 

20. N.A.P 70 75 Perlunya peningkatan dalam ranah afektif  

21. S.M.K 70 60 Perlunya peningkatan dalam ranah 
psikomotorik 

22. R.P.R 70 65 Perlunya peningkatan dalam ranah 
psikomotorik 

23. R.S 70 60 Perlunya peningkatan dalam ranah 
psikomotorik 

24. R.K.Z 70 65 Perlunya peningkatan dalam ranah 
psikomotorik 

25. T.N.P 70 65 Perlunya peningkatan dalam ranah kognitif 

26. V.D.W 70 60 Perlunya peningkatan dalam ranah 
psikomotorik 

27. Z.N.D 70 65 Perlunya peningkatan dalam ranah kognitif 

28. Z.B.R 70 65 Perlunya peningkatan dalam ranah kognitif 

29. Z.A.A 70 65 Perlunya peningkatan dalam ranah kognitif 

Jumlah 1.920 

Rata-Rata 66,20 

Nilai Tertinggi 80 

Nilai Terendah 60 

Peserta Didik Tuntas 9 

Peserta Didik Tidak Tuntas 20 

KKTP 70 

Sumber : Dokumentasi Ujian Semester ganjil Kelas IV, 2024 
Salah satu langkah yang dapat 

ditempuh untuk mengatasi 
permasalahan tersebut adalah 
menerapkan model pembelajaran yang 
bersifat interaktif, menyenangkan, serta 
menumbuhkan partisipasi aktif siswa. 
Model pembelajaran kooperatif Course 
Review Horay (CRH) dipandang 
sebagai alternatif yang relevan untuk 
digunakan. Model ini merupakan salah 
satu bentuk pembelajaran kelompok 
yang dikemas dalam suasana 
permainan. Pada dasarnya, CRH 
mengajak siswa untuk menjawab 

pertanyaan atau soal yang diberikan 
guru, kemudian ketika jawaban benar 
siswa diminta bersorak “horay” dengan 
penuh semangat. Suasana belajar pun 
menjadi lebih hidup dan 
menyenangkan. 

Dalam penelitian ini, model 
Course Review Horay dipadukan 
dengan penggunaan media ular 
tangga. Media ini dipilih karena bersifat 
visual, familiar bagi anak-anak, serta 
mampu menciptakan pengalaman 
belajar yang lebih menarik. Melalui 
media ular tangga, siswa tidak hanya 
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sekadar menjawab soal, tetapi juga 
terlibat aktif dalam permainan edukatif 
yang mendukung pemahaman konsep 
Matematika. Penggunaan media 
seperti ini dapat merangsang rasa ingin 
tahu, meningkatkan konsentrasi, serta 
memotivasi siswa untuk berpartisipasi 
secara penuh dalam pembelajaran. 

Berdasarkan tabel diatas terlihat 
bahwa hasil pembelajaran Matematika 
Peserta Didik dikelas V banyak yang 
belum mencapai KKTP, dari 29 Peserta 
Didik hanya 9 Peserta Didik yang 
mampu mencapai batas KKTP, dan 20 
Peserta Didik belum mencapai KKTP. 
Ketercapaian hasil pembelajaran 
matematika ini mengacu pada standar 
sistem penilaian SDN 94/II Muara 
Bungo. Berdasarkan masalah yang 
sudah diuraikan jika di biarkan begitu 
saja dan itu akan berdampak bagi 
peserta didik khususnya pada 
kemampuan pembelajaran 
matematika, maka dari itu penulis 
memberikan Solusi dengan 
menggunakan model pembelajaran 
CRH Course Review Horay. 

1. Novia Widiarti, Baiq Liana 
Widiyanti dan    Muh.    
Fahrurrozi:    Pengaruh Model 
Pembelajaran Kooperatif Course 
Review Horay Terhadap 
Motivasi   Belajar Dan 
Pemahaman Konsep  Materi  
Keberagaman  Suku Bangsa 
Dan Budaya Pada Pembelajaran  
Ips  Kelas  V  Sd  Tahun Ajaran  
2021/  2022. (Widiarti dkk., 2022) 

2. Prameswari dkk (2017) adapun 
hasil penelitian yang didapatkan 
1) Penguasaan kompetensi 
pengetahuan IPA siswa yang 
dibelajarkan melalui model 
pembelajaran CRH berbantuan 
media lingkungan sekolah 
menunjukan nilai rata-rata kelas 
sebesar 79,18 dengan skor 

tertinggi 100 dan skor terendah 
54, varians sebesar 145,89 dan 
standar deviasi sebesar 12,1 
nilai modus sebesar 85,5 dan 
nilai median sebesar 80. 2) 
penguasaan kompetensi 
pengetahuan IPA siswa yang 
dibelajarkan melalui 
pembelajaran konvensional 
menunjukkan nilai rata-rata kelas 
sebesar 73,8 dengan skor 
tertinggi 96 dan skor terendah 50 
varians sebesar 135,76 dan 
standar deviasi sebesar 11,65, 
nilai modus sebesar 73,65 dan 
nilai median sebesar 73,65. 3) 
Terdapat perbedaan antara 
penguasaan kompetensi 
pengetahuan IPA antarasiswa 
yang dibelajarkan melalui model 
pembelajaran CRH berbantuan 
media lingkungan sekolah 
dengan yang dibelajarkan 
melalui pembelajaran 
konvensional, hal ini dibuktikan 
dengan hasil analisis uji t 
diperoleh thitung = 2,344, 
dengan menggunakan taraf 
signifikan 5% dan dk = 65. 
Sehingga thitung = 2,344 > ttabel 
= 1,980. 

3. Sari Utami (2016) yang 
menyatakan bahwa model 
pembelajaran Course Review 
Horay (CRH) berbantuan media 
konkrit berpengaruh terhadap 
hasil belajar IPA siswa kelas V 
SD Gugus VI Kecamatan 
Sukasada. Demikian juga 
diperkuat oleh penelitian yang 
dilakukan Prameswari (2017) 
yang menyatakan bahwa model 
pembelajaran Course Review 
Horay berbantuan media 
lingkungan sekolah berpengaruh 
terhadap kompetensi 
pengetahuan IPA siswa kelas V 
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SD Gugus Kompyang Sujana 
Kecamatan Denpasar Utara. 

 
METODE 

Penelitian ini merupakan 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 
bertujuan untuk meningkatkan hasil 
belajar matematika pada materi 
bilangan desimal dan satuan panjang 
melalui penerapan model Course 
Review Horay (CRH) berbantuan 
media ular tangga. PTK dilaksanakan 
secara berdaur siklus, dimana setiap 
siklus terdiri dari empat tahap yaitu 
perencanaan, pelaksanaan, observasi, 
dan refleksi. Desain ini dipilih karena 
memungkinkan peneliti melakukan 
perbaikan secara berkelanjutan 
terhadap proses pembelajaran yang 
dilaksanakan di dalam kelas. 

Pada siklus I, tahap perencanaan 
dilakukan dengan menyusun rencana 
pembelajaran berdasarkan 
permasalahan awal yang ditemukan, 
menyiapkan modul ajar, bahan ajar, 
kisi-kisi soal, serta instrumen 
observasi. Selain itu, guru juga 
menyiapkan media ular tangga sebagai 
pendukung penerapan model Course 
Review Horay. Pada tahap 
pelaksanaan, guru melaksanakan 
kegiatan pembelajaran yang terbagi ke 
dalam kegiatan awal, kegiatan inti, dan 
kegiatan penutup sesuai dengan 
skenario pembelajaran. Observasi 
dilakukan bersamaan dengan 
pelaksanaan pembelajaran untuk 
mencatat aktivitas guru dan siswa, 
termasuk sikap, partisipasi, serta 
keterampilan siswa dalam diskusi dan 
presentasi. Tahap refleksi kemudian 
dilakukan untuk menganalisis hasil 
pengamatan, mengevaluasi kelebihan 
dan kekurangan yang muncul, serta 
membandingkan hasil dengan indikator 
keberhasilan yang telah ditetapkan. 
Hasil refleksi pada siklus I digunakan 

sebagai dasar perbaikan pembelajaran 
pada siklus II. 

Siklus II dilaksanakan dengan 
memperbaiki kelemahan yang 
ditemukan pada siklus I, terutama 
dalam skenario pembelajaran agar 
lebih efektif. Guru merencanakan ulang 
kegiatan pembelajaran, kemudian 
melaksanakan tindakan dengan 
langkah-langkah yang lebih baik. 
Observasi dilakukan untuk memantau 
pelaksanaan pembelajaran sekaligus 
menilai keterlibatan siswa. Refleksi 
kembali dilakukan untuk menilai 
pencapaian hasil belajar, motivasi, dan 
keterampilan siswa pada siklus II. 

Penelitian ini dilaksanakan di 
kelas V SDN 94/II Muara Bungo 
dengan jumlah siswa sebanyak 29 
orang, terdiri dari 15 laki-laki dan 14 
perempuan. Teknik pengumpulan data 
yang digunakan adalah observasi, tes 
hasil belajar, dan dokumentasi. 
Observasi dilakukan secara langsung 
terhadap aktivitas guru dan siswa, tes 
digunakan untuk mengetahui 
peningkatan hasil belajar siswa pada 
setiap siklus, sedangkan dokumentasi 
berupa modul, lembar kerja peserta 
didik, kisi-kisi soal, hasil tes, serta foto 
kegiatan pembelajaran. 

Indikator keberhasilan penelitian 
ditentukan apabila ketuntasan klasikal 
mencapai minimal 75% dengan nilai 
sekurang-kurangnya 70, adanya 
peningkatan hasil belajar dari siklus ke 
siklus, serta meningkatnya kinerja guru 
dan siswa. Analisis data dilakukan 
secara kualitatif berdasarkan hasil 
observasi dan refleksi, serta secara 
kuantitatif berdasarkan nilai tes hasil 
belajar yang diolah menggunakan rata-
rata dan persentase ketuntasan. 
Dengan desain tersebut, penelitian ini 
diharapkan mampu membuktikan 
bahwa penerapan model Course 
Review Horay berbantuan media ular 
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tangga dapat menciptakan suasana 
belajar yang menyenangkan, 
meningkatkan motivasi, serta 
memperbaiki hasil belajar matematika 
siswa kelas V. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian tindakan kelas ini 
dilaksanakan di SDN 94/II Muara 
Bungo dengan fokus pada mata 
pelajaran Matematika kelas V. Tujuan 
penelitian adalah meningkatkan hasil 
belajar siswa pada materi Kelipatan 
Persekutuan Kecil (KPK) dan Faktor 
Persekutuan Besar (FPB) melalui 
penerapan model pembelajaran 
Course Review Horay. Model ini dipilih 
karena menghadirkan unsur 
permainan, yel-yel, serta penghargaan 
yang dapat menciptakan suasana 
belajar menyenangkan, meningkatkan 
motivasi, dan mendorong keterlibatan 
aktif siswa. Penelitian berlangsung 
dalam dua siklus, masing-masing terdiri 
dari dua kali pertemuan, dengan tahap 
perencanaan, pelaksanaan, 
pengamatan, dan refleksi. 

Siklus I dilaksanakan pada 
tanggal 21 Juli 2025 (pertemuan 
pertama) dan 22 Juli 2025 (pertemuan 
kedua). Materi yang diajarkan adalah 
KPK dengan faktorisasi prima dan 
pohon faktor. Pada tahap 
perencanaan, peneliti menyiapkan 
modul ajar sesuai dengan langkah-
langkah model Course Review Horay, 
media ular tangga untuk mendukung 
permainan, LKPD, instrumen tes, serta 
lembar observasi untuk guru dan siswa. 

Pada tahap pelaksanaan 
pertemuan pertama, guru memulai 
kegiatan dengan doa, apersepsi, dan 
ice breaking. Setelah itu guru 
menyampaikan tujuan pembelajaran 

dan memotivasi siswa agar aktif. Siswa 
kemudian dibagi ke dalam beberapa 
kelompok, mendiskusikan LKPD, serta 
membuat kartu nomor kelompok. 
Selanjutnya permainan Course Review 
Horay dilakukan: guru membacakan 
soal, siswa yang menjawab benar 
berteriak “horay”, dan kelompok yang 
memperoleh skor tertinggi 
mendapatkan reward. 

Hasil pengamatan pertemuan 
pertama siklus I menunjukkan bahwa 
aktivitas guru memperoleh skor 77 
persen dengan kategori baik. Aktivitas 
siswa mencapai 65,93 persen dengan 
kategori cukup baik. Dari hasil tes, 
terlihat bahwa sebagian siswa masih 
mengalami kesulitan memahami 
konsep KPK. 

Pertemuan kedua pada siklus I 
dilaksanakan dengan prosedur serupa. 
Guru kembali memfasilitasi siswa 
dalam diskusi kelompok dan 
melanjutkan permainan Course Review 
Horay. Di akhir pertemuan, siswa 
mengerjakan tes individu untuk menilai 
pemahaman. 

Hasil pengamatan pada 
pertemuan kedua ini menunjukkan 
adanya peningkatan. Aktivitas guru 
meningkat menjadi 83 persen dengan 
kategori sangat baik. Aktivitas siswa 
juga meningkat menjadi 74,17 persen 
dengan kategori baik. Namun hasil tes 
menunjukkan bahwa ketuntasan 
belajar siswa baru mencapai 18 orang 
dari total 29 siswa, atau sekitar 62,55 
persen, sementara 11 siswa (37,93 
persen) belum mencapai KKM. 
Distribusi nilai memperlihatkan 4 siswa 
berada pada kategori sangat baik (nilai 
> 80), 14 siswa kategori baik (70–80), 
dan 11 siswa kategori cukup (60–70). 
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Tabel 1. Hasil Belajar Matematika Siswa Siklus I 
Rentang Nilai Jumlah Siswa Kategori Persentase (%) 

>80 4 Sangat Baik 13% 

70-80 14 Baik 48% 

60-70 11 Cukup Baik 37% 

50-60 - Kurang Baik - 

<50 - Sangat Kurang - 

Jumlah 29   

 
Refleksi pada akhir siklus I 

mengungkap beberapa kendala. 
Suasana kelas belum sepenuhnya 
kondusif karena sebagian siswa masih 
kurang fokus saat guru atau kelompok 
lain menjelaskan. Beberapa siswa 
terlihat kurang aktif dalam kerja 
kelompok, serta pengelolaan waktu 
masih belum maksimal. Walaupun ada 
peningkatan aktivitas guru dan siswa 
dari pertemuan pertama ke pertemuan 
kedua, indikator keberhasilan 
penelitian (minimal 70 persen siswa 
tuntas) belum tercapai. Oleh karena itu, 
penelitian dilanjutkan ke siklus II 
dengan perbaikan strategi. 

Siklus II dilaksanakan pada 
tanggal 28 Juli 2025 (pertemuan 
pertama) dan 30 Juli 2025 (pertemuan 
kedua). Materi yang diajarkan adalah 
FPB dengan faktorisasi prima dan 
pohon faktor. Pada tahap 
perencanaan, guru menyiapkan modul 
ajar, media ular tangga, LKPD, 
instrumen tes, serta lembar observasi 
untuk guru dan siswa, dengan 
perbaikan berdasarkan hasil refleksi 
siklus I. 

Pada tahap pelaksanaan 
pertemuan pertama, guru membuka 
pembelajaran dengan doa, apersepsi, 
dan penyampaian tujuan belajar. Siswa 
kembali dibagi dalam kelompok, 
mengerjakan LKPD, serta mengikuti 
permainan Course Review Horay 
dengan lebih disiplin. Guru memberi 
kesempatan yang sama bagi setiap 

kelompok untuk menjawab soal, dan 
suasana kelas terlihat lebih tertib. 

Hasil pengamatan pertemuan 
pertama siklus II menunjukkan adanya 
peningkatan yang nyata. Aktivitas guru 
mencapai 88 persen dengan kategori 
sangat baik. Aktivitas siswa juga 
meningkat signifikan menjadi 80,89 
persen dengan kategori sangat baik. 
Hal ini menunjukkan bahwa siswa mulai 
terbiasa dengan model pembelajaran 
ini dan lebih antusias mengikuti 
kegiatan. 

Pertemuan kedua pada siklus II 
berlangsung dengan suasana kelas 
yang lebih kondusif. Guru melanjutkan 
permainan Course Review Horay dan 
memberikan kesempatan pada setiap 
kelompok untuk tampil. Pada akhir 
pertemuan, siswa kembali 
mengerjakan tes individu. 

Hasil pengamatan pada 
pertemuan kedua siklus II 
menunjukkan bahwa aktivitas guru 
meningkat lagi menjadi 94 persen 
dengan kategori sangat baik. Aktivitas 
siswa juga naik menjadi 87,10 persen 
dengan kategori sangat baik. Hasil tes 
memperlihatkan ketuntasan belajar 
mencapai 24 orang dari 29 siswa atau 
sekitar 82,75 persen, sementara 5 
siswa (17 persen) belum mencapai 
KKM. Distribusi nilai menunjukkan 8 
siswa berada pada kategori sangat baik 
(nilai > 80), 12 siswa kategori baik (70–
80), dan 9 siswa kategori cukup (60–
70). 
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Tabel 2. Hasil Belajar Matematika Siswa Siklus II 
Rentang Nilai Jumlah 

Siswa 
Kategori Persentase (%) 

>80 8 Sangat Baik 27% 

70-80 12 Baik 41% 

60-70 9 Cukup Baik 31% 

50-60 - Kurang Baik - 

<50 - Sangat Kurang - 

Jumlah 29   

 
Refleksi pada siklus II 

menunjukkan bahwa kendala yang 
terjadi pada siklus I dapat 
diminimalisasi. Suasana kelas lebih 
kondusif, siswa lebih fokus pada 
penjelasan guru maupun presentasi 
kelompok, dan antusiasme dalam 
mengikuti permainan meningkat. 
Meskipun masih ada sebagian kecil 
siswa yang belum mencapai KKM, hasil 
yang diperoleh pada siklus II telah 
memenuhi indikator keberhasilan 
penelitian yaitu minimal 70 persen 
siswa mencapai ketuntasan. Hal ini 
menunjukkan bahwa penerapan model 
Course Review Horay berhasil 
meningkatkan hasil belajar siswa. 

Jika dibandingkan antara siklus I 
dan siklus II, terlihat adanya 
peningkatan yang konsisten pada 
semua aspek. Proses mengajar guru 
meningkat dari kisaran 77–83 persen 
pada siklus I menjadi 88–94 persen 
pada siklus II. Aktivitas siswa juga 
meningkat dari 65,93–74,17 persen 
pada siklus I menjadi 80,89–87,10 
persen pada siklus II. Hasil belajar 
siswa mengalami peningkatan dari 
62,55 persen ketuntasan pada siklus I 
menjadi 82,75 persen pada siklus II. 
Dengan demikian, terjadi peningkatan 
sebesar 20 persen dalam ketuntasan 
hasil belajar. 

Keberhasilan tersebut didukung 
oleh beberapa faktor penting. Pertama, 
model Course Review Horay mampu 
menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan karena memadukan 
unsur permainan, kompetisi, dan 
reward. Suasana kelas yang lebih 
hidup membuat siswa termotivasi untuk 
berpartisipasi aktif. Kedua, kegiatan 
diskusi kelompok memungkinkan siswa 
untuk saling bertukar pikiran, 
memperkuat pemahaman konsep, dan 
bekerja sama menyelesaikan soal. 
Ketiga, adanya refleksi pada setiap 
akhir siklus membuat guru mampu 
mengidentifikasi kelemahan pada 
siklus sebelumnya, seperti masalah 
fokus siswa dan pengelolaan waktu, 
lalu memperbaikinya pada siklus 
berikutnya. 

Namun demikian, penelitian ini 
juga menghadapi beberapa tantangan. 
Di antaranya adalah sulitnya menjaga 
konsentrasi siswa agar tetap stabil 
sepanjang pembelajaran, adanya 
sebagian siswa yang cenderung pasif 
dan kurang berkontribusi dalam 
kelompok, serta keterbatasan waktu 
dalam pelaksanaan. Tantangan ini 
dapat diatasi dengan memberikan 
motivasi tambahan, pembagian 
kelompok yang lebih merata, serta 
pengaturan waktu yang lebih ketat. 

Secara keseluruhan, penelitian ini 
membuktikan bahwa penerapan model 
Course Review Horay efektif dalam 
meningkatkan kualitas pembelajaran 
Matematika. Hal ini terlihat dari 
peningkatan kualitas proses mengajar 
guru, aktivitas siswa, dan hasil belajar. 
Pada awalnya, sebagian besar siswa 
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merasa kesulitan memahami materi 
KPK dan FPB, namun setelah 
diterapkan model pembelajaran ini, 
mereka menjadi lebih termotivasi, lebih 
aktif, dan lebih mudah memahami 
konsep. 

Berdasarkan hasil penelitian, 
dapat disimpulkan bahwa penerapan 
model Course Review Horay berhasil 
meningkatkan hasil belajar Matematika 
siswa kelas V SDN 94/II Muara Bungo. 
Peningkatan tersebut ditunjukkan 
dengan perubahan pada tiga aspek 
utama. Pertama, proses mengajar guru 
meningkat dari kategori baik pada 
siklus I menjadi sangat baik pada siklus 
II. Kedua, aktivitas siswa yang semula 
berada pada kategori cukup pada 
siklus I meningkat menjadi sangat baik 
pada siklus II. Ketiga, ketuntasan hasil 
belajar yang semula hanya 62,55 
persen pada siklus I meningkat menjadi 
82,75 persen pada siklus II. Dengan 
demikian, indikator keberhasilan 
penelitian yaitu minimal 70 persen 
siswa mencapai KKM berhasil tercapai. 

Hasil penelitian ini memberi 
implikasi penting bahwa model Course 
Review Horay dapat dijadikan alternatif 
strategi pembelajaran Matematika di 
sekolah dasar. Guru dapat 
memanfaatkan model ini untuk 
menciptakan suasana belajar yang 
lebih menyenangkan, meningkatkan 
keaktifan siswa, serta membantu 
mereka memahami konsep Matematika 
dengan lebih baik. Meskipun masih 
terdapat beberapa tantangan, namun 
dengan pengelolaan kelas yang tepat, 
model ini terbukti mampu 
meningkatkan motivasi, partisipasi, dan 
hasil belajar siswa secara signifikan. 
 
KESIMPULAN 

Hasil penelitian Tindakan kelas 
yang dilakukan peneliti melalui dua 
siklus yaitu siklus I dan siklus II 

menunjukkan bahwa penerapan model 
course review horay berhasil 
meningkatkan kemampuan siswa kelas 
V SDN 94/II Muara Bungo dalam 
pembelajaran matematika. 

Peningkatan keterampilan 
pembelajaran matematika dapat dilihat 
dari hasil observasi guru yang 
menunjukkan presentase 80% pada 
siklus I, dan 84% pada siklus II, yang 
termasuk dalam kategori baik. 
Sementara itu, hasil observasi siswa 
pada siklus I mencapai 70%, dan 
meningkat pada siklus II dengan 
presentase  83,95%, yang termasuk 
dalam kategori baik. 

Penggunaan model course 
review horay yang mengutamakan 
media ular tangga sebagai stimulus 
visual terbukti efektif dalam 
meningkatkan perhatian dan minat 
siswa dalam pembelajaran 
matematika. Dapat dilihat dari rincian 
hasil belajar matematika siswa 
persiklus dengan presentase siklus I 
yaitu 62,55% dan pada siklus II dengan 
presentase mencapai 82,75% dengan 
kategori cukup baik. 

Hasil evaluasi pembelajaran 
matematika siswa menunjukkan 
meningkatkan, ini meunjukkan bahwa 
Tindakan yang dilakukan oleh peneliti 
telah berhasil memperbaiki 
pembelajaran matematika. 
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